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ABSTRAK  
 
 

Perusahaan merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di 
bidang pembuatan tas. Setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan untuk mendapatkan laba 
seoptimal mungkin, untuk mencapainya maka perusahaan harus memperhatikan kualitas dan 
ketepatan waktu dalam menyelesaikan pesanan. Dari segi kualitas sudah cukup baik, namun 
masih sering terjadi keterlambatan penyelesaian pesanan yang menyebabkan perusahaan 
harus mengeluarkan biaya lembur sehingga pada akhirnya menyebabkan laba perusahaan 
menjadi tidak optimal. Oleh karena itu, pemeriksaan operasional dibutuhkan untuk 
mengidentifikasi penyebab keterlambatan penyelesaian pesanan.  
  Pemeriksaan operasional adalah proses yang dilakukan untuk menganalisis 
kegiatan operasi dan aktivitas perusahaan untuk mengidentifikasi area-area yang 
membutuhkan perbaikan ke arah yang lebih baik dengan melakukan program perbaikan yang 
terus-menerus dan berkelanjutan. Pemeriksaan operasional dilakukan pada proses produksi 
yaitu dalam perencanaan dan pengendalian produksi. Perencanaan dan pengendalian 
produksi terdiri dari proses penentuan, penetapan kegiatan-kegiatan produksi, dan 
pengawasan yang dilakukan terhadap proses dan hasil produksi agar tujuan perusahaan 
tercapai. Apabila perencanaan dan pengendalian produksi tidak baik dapat menimbulkan 
permasalahan dalam proses produksi yang dapat menyebabkan keterlambatan penyelesaian 
pesanan.  
  Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah descriptive study. Sumber 
data yang digunakan berupa data primer, yaitu hasil wawancara dan observasi, dan data 
sekunder, seperti master production schedule, schedule proses sewing, pencatatan hasil 
produksi dan sebagainya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan 
dan studi pustaka. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah menganalisis penyebab 
dan dampak terjadinya keterlambatan penyelesaian pesanan dan perbandingan jadwal aktual 
produksi dengan yang direncanakan. Objek penelitian adalah pemeriksaan operasional pada 
aktivitas produksi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelesaian pesanan (studi 
kasus pada PT EKMPI). 
  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui perusahaan memiliki 
beberapa kelemahan yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan dengan rata-
rata sebesar 21,54% per bulan selama tahun 2017. Selain wawancara dan observasi, 
dilakukan juga perbandingan antara jadwal produksi setiap tahap dengan pengerjaan 
produksi sebenarnya pada 10 sample order. Kemudian seluruh temuan kelemahan dianalisis 
berdasarkan empat temuan utama, yaitu perencanaan dan realisasi Master Production 
Schedule yang masih kurang baik, pembelian dan penanganan penerimaan bahan baku dari 
supplier tidak tepat waktu dan masih kurang memadai, kualitas bahan baku yang kurang baik 
dan quality check yang kurang memadai, serta perencanaan dan pengendalian aktivitas 
sewing yang belum memadai. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa perencanaan dan 
pengendalian proses produksi masih belum efektif dan efisien. Dari total 10 sample selama 
tahun 2017 yang diteliti didapati terjadi biaya lembur pada lima order sebesar Rp 
27.485.762,00  yang dikeluarkan untuk mengejar keterlambatan penyelesaian pesanan. 
Terdapat beberapa rekomendasi yang diperoleh dari pemeriksaan operasional yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan dalam upaya mengatasi keterlambatan penyelesaian pesanan. 
Agar perencanaan dan pengendalian proses produksi perusahaan lebih baik maka sebaiknya 
perusahaan membuat master production schedule untuk masing-masing order secara detail 
dan melakukan sistem reward dan punishment terhadap karyawan. Pemeriksaan operasional 
harus dilakukan secara konsisten oleh perusahaan agar perusahaan dapat beroperasi dengan 
lebih efektif dan efisien.  
Kata kunci: pemeriksaan operasional, perencanaan dan pengendalian produksi, dan   

keterlambatan penyelesaian pesanan. 



ABSTRACT  
 
 

The company is one of the manufacturing companies engaged in bag 
manufacturing. Every company certainly has a goal to get the optimal profit, to achieve it, 
the company must pay attention to the quality and timeliness in completion orders. In terms 
of quality it is quite good, but there is still a delay in the completion of orders which causes 
the company to spend overtime costs so that ultimately the company's profit is not optimal. 
Therefore, operational review are necessary to determine the cause of the delay in 
completion the order. 

Operational review is a process conducted to analyze the operations and 
activities of the company to identify areas that need improvement in a better direction by 
carrying out continuous improvement programs. In this study, operational review is 
conducted in the production process, especially in terms of production process planning and 
control. Production planning and control consists of the process of determining, planning 
production activities, and supervision made on the process and production results in 

production process that can lead to delays in order completion. 
The method used in this research is descriptive study. Source of data used in 

the form of primary data, that is results of interviews and observations, and secondary data, 
such as the master production schedule, sewing process schedule, recording of production 
results and so on. Data collection techniques used are field studies and literature studies. 
Data processing techniques used are analyzing the causes and effects of the delay in order 
completion and comparison of actual production schedules with the planned. The object of 
research is an operational review on the production activities to improve the effectiveness 
and efficiency of order completion (case study at PT EKMPI). 

Based on the results of interviews and observations can be known that the 
company has several weaknesses that cause delays in completing orders with an average of 
21,54% per month in 2017. In addition to interviews and observations, there is also a 
comparison between the production schedule of each stage and the actual production in 10 
sample orders. Then all findings of weakness were analyzed based on four main findings, 
that are the planning and realization of the Master Production Schedule which is still not 
good, the purchase and handling of raw material receipts from suppliers is not timely and 
still inadequate, poor quality of raw materials and inadequate quality check, and inadequate 
planning and control of sewing activities. Based on the results of the analysis, it is known 
that planning and control of the production process have not been effective and efficient. 
From the total of 10 samples during 2017 studied, overtime costs were found in five orders 
with the value of Rp. 27,485,762.00 which were incurred to pursue delays in order 
completion. There are several recommendations obtained from operational review that the 
company can adopt in order to resolve the delay in the completion of orders. In order to 
better plan and control the company's production process, the company should make a 
master production schedule for each order in detail and conduct a system of reward and 
punishment for employees. Operational inspection must be consistently done by the company 
so that the company can operate more effectively and efficiently. 
Keywords: operational review, production planning and controlling, and completion of 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dengan adanya globalisasi maka persaingan antar perusahaan menjadi 

semakin ketat. Pesaing tidak hanya berasal dari perusahaan di dalam negeri saja, 

melainkan dari perusahaan luar negeri. Untuk bersaing dengan perusahaan lain,  

perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif. Hal yang dapat dilakukan untuk 

menciptakan keunggulan kompetitif adalah dengan cara meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi secara berkelanjutan.  

Di dalam perusahaan sendiri memiliki berbagai aktivitas dalam 

kegiatan operasinya, namun aktivitas yang terpenting dalam perusahaan manufaktur 

adalah aktivitas produksi. Proses produksi dalam perusahaan manufaktur dilakukan 

dengan cara mengubah input menjadi output berupa barang jadi. Diharapkan barang 

jadi atau produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut dapat memberikan value 

bagi pelanggan di mana hal ini dapat menghasilkan kepuasan pelanggan. Namun 

terkadang proses produksi yang kurang efektif dan efisien berakibat pada 

menurunnya value yang didapat oleh pelanggan. Hal ini dapat merugikan perusahaan 

yaitu menurunnya laba yang dihasilkan dari kegiatan produksi. 

PT Eksonindo Multi Product Industry (PT EKMPI) adalah salah satu 

perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang pembuatan tas. Perusahaan ini 

berada di Kopo, Bandung, dan merupakan salah satu anak dari perusahaan Blessed & 

Blessing Incorporation (BBI), dan juga satu grup dengan PT Eigerindo Multi Product 

Industry (PT EIMPI). Dalam kegiatan operasinya PT EKMPI menerima pesanan 

hanya dari PT EIMPI yang merupakan perusahaan satu grupnya. PT EIMPI memiliki 

beberapa merk dan jenis produk sehingga PT EKMPI harus membuat pesanan sesuai 

dengan model dan merk yang dipesan oleh PT EIMPI. PT EKMPI dalam melakukan 

kegiatan produksinya sudah terjadwal namun terkadang PT EIMPI meminta pesanan 

jenis tas tertentu didahulukan, sehingga membuat kacau kegiatan produksi yang 

sudah di jadwalkan. Selain itu juga ada beberapa bahan baku yang harus diimpor  

sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dari proses pemesanan bahan baku 

sampai bahan baku tersedia.  



Jadwal produksi yang kacau menyebabkan waktu yang digunakan 

dalam proses produksi menjadi tidak efektif dan efisien karena dibutuhkannya waktu 

untuk mengatur ulang mesin dan memindahkan barang setengah jadi yang belum 

tersedia bahan bakunya dan menggantikannya dengan bahan lain yang akan 

dikerjakan. Hal ini menyebabkan perusahaan harus melakukan kegiatan lembur, 

sehingga perusahaan mengeluarkan biaya yang lebih besar untuk membayar upah 

kerja lembur untuk menyelesaikan pesanan.  

Selain masalah waktu perusahaan juga harus memperhatikan key 

success factor yang lainnya, seperti pemenuhan standar kualitas, biaya produksi yang 

rendah, dan senantiasa melakukan inovasi untuk terus-menerus memperbaiki 

kegiatan produksi agar semakin efektif dan efisien, sehingga perusahaan dapat terus 

berkelanjutan. Dari segi kualitas PT EKMPI sudah cukup baik namun dengan 

terjadinya hal-hal yang tidak efektif dan tidak efisien dalam penyelesaian pesanan 

mengakibatkan biaya produksi meningkat. Apabila hal ini terjadi maka laba 

perusahan menjadi tidak optimal. Oleh karena itu, diperlukan pemeriksaan 

operasional agar dapat membantu manajemen untuk mengevaluasi apakah kebijakan 

dan prosedur aktivitas produksi terkait penyelesaian pesanan pada PT EKMPI sudah 

berjalan secara efektif dan efisien. Pemeriksaan operasional ini diharapkan dapat 

membantu perusahaan mengatasi permasalahan yang terjadi pada aktivitas 

penyelesaian pesanan dengan pelanggan.  

1.2. Rumusan Masalah Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur produksi yang selama ini dijalankan oleh 

perusahaan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan penyelesaian pesanan tidak efektif dan 

tidak efisien? 

3. Bagaimana dampak yang timbul akibat adanya hal-hal yang tidak efektif dan 

tidak efisien dalam penyelesaian pesanan yang terjadi? 

4. Apa manfaat dari pemeriksaan operasional yang dilakukan peneliti pada aktivitas 

produksi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelesaian pesanan? 



1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,  

maka tujuan penilitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur produksi yang diterapkan oleh perusahaan. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan penyelesaian pesanan tidak efektif 

dan tidak efisien. 

3. Mengetahui dampak yang timbul akibat adanya hal-hal yang tidak efektif dan 

tidak efisien dalam penyelesaian pesanan yang terjadi. 

4. Mengetahui manfaat dari pemeriksaan operasional pada aktivitas produksi untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelesaian pesanan. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap hasil penelitian dapat berguna bagi berbagai pihak, 

antara lain: 

1. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

peneliti mengenai aktivitas produksi dalam industri pembuatan tas. Serta dapat 

mengetahui bagaimana mengimplementasikan teori-teori mengenai pemeriksaan 

operasional yang didapatkan di perkuliahan ke dalam kehidupan nyata.  Penelitian 

ini juga diharapkan dapat membantu peneliti untuk mengasah softskill dalam 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan berbagai pihak. 

2. Bagi perusahaan  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkenalkan kepada perusahaan 

mengenai pentingnya pemeriksaan operasional, di mana hasil pemeriksaannya 

dapat membantu perusahaan untuk mengatasi permasalahan yang terdapat di 

dalam perusahaan dengan menggunakan hasil penelitian dan menerapkan 

rekomendasi-rekomendasi yang diberikan peneliti untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pada kinerja aktivitas penyelesaian pesanan pelanggan.  

3. Bagi pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas bagi 

pembaca mengenai pemeriksaan operasional pada aktivitas produksi dalam 

industri pembuatan tas, juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 



penelitian selanjutnya yang terkait dengan pemeriksaan operasional pada 

aktivitas penyelesaian pesanan dengan pelanggan. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

 Dengan adanya globalisasi persaingan usaha semakin ketat,  

Perusahaan harus mengelola kegiatan operasinya dengan efektif dan efisien agar 

terciptanya competitive advantage. Menurut Kotler dan Keller (2018:234) 

competitive advantage adalah keunggulan atas pesaing yang diperoleh dengan 

memberikan kepada pelanggan value atau nilai yang lebih besar. Dengan 

pengelolaan kegiatan operasi yang efektif dan efisien, perusahaan bisa menekan 

biaya produksi  dan juga bisa menyelesaikan kegiatan produksi dengan tepat waktu. 

Hal ini dapat menjadi keunggulan perusahaan dibanding perusahaan pesaing. 

 Untuk memiliki keunggulan kompetitif yang lebih dibanding para 

pesaing tersebut perusahaan membutuhkan pemeriksaan operasional yang menurut 

Flesher, dkk., seperti yang dikutip Tunggal (2006:5) pemeriksaan operasional 

merupakan pencarian cara-cara untuk memperbaiki efektivitas dan efisiensi. Menurut 

Reider (2002:22) perusahaan sudah disebut efektif apabila perusahaan dapat 

mencapai hasil berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan perusahaan 

disebut efisien menurut Reider (2002:21) apabila perusahaan memanfaatkan sumber 

daya yang ada seoptimal mungkin untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

tersebut. 

 Dalam pemeriksaan operasional ada lima tahapan penting yang perlu 

dilakukan menurut Reider (2002:39) yaitu : 

1. Tahap Perencanaan (Planning Phase) 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan informasi secara umum mengenai 

perusahaan dan aktivitas operasinya, hal ini dilakukan untuk membantu peneliti 

menentukan masalah yang ada di dalam perusahaan. 

2. Tahap Program Kerja (Work Program Phase) 

Pada tahap ini, peneliti membuat rencana kerja yang disusun sistematis dan berisi 

langkah-langkah kerja yang jelas agar pemeriksaan operasional dapat efektif dan 

efisien. 

 

 



3. Tahap Penelitian Lapangan (Field Work Phase) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pemeriksaan operasional berdasarkan rencana 

kerja yang telah disusun, selanjutnya peneliti melakukan analisis mengenai 

efektivitas dan efisiensi aktivitas yang diteliti 

4. Tahap Pengembangan Temuan dan Rekomendasi ( Development of Findings and 

Recomemendations Phase) 

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan temuan-temuan yang didapatkan 

menggunakan lima atribut yaitu condition, criteria, effect, cause dan 

recommendation. 

5. Tahap Pelaporan (Reporting Phase).  

Pada tahap ini, peneliti membuat laporan hasil kegiatan pemeriksaan operasional 

yang telah dilakukan dan menyajikan hasil laporan tersebut kepada perusahaan 

sebagai rekomendasi untuk melakukan perbaikan. 

Kelima tahapan tersebut saling berkaitan dan harus dilakukan dengan efektif dan 

efisien agar hasil pemeriksaan operasional dapat relevan dan berguna bagi 

perusahaan. 

 Perusahaan manufaktur melakukan pemeriksaan operasional untuk 

memastikan bahwa aktivitas produksi perusahaan telah berjalan dengan efektif dan 

efisien. Hal ini dilakukan agar penyelesaian pesanan dapat selesai dengan tepat 

waktu. Menurut Assauri (2008:108) proses produksi sendiri adalah cara, metode, dan 

teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa 

menggunakan sumber daya yang ada. Sebelum melakukan produksi perusahaan 

harus membuat perencanaan produksi yang menurut Assauri (2008:181) proses 

produksi adalah perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya mengenai orang, 

bahan, mesin dan peralatan lain serta modal yang diperlukan untuk memproduksi 

barang pada suatu periode tertentu sesuai dengan yang diperkirakan. Dalam 

membuat perencanaan produksi perusahaan harus membuat dokumen Master 

Production Schedule (MPS). Menurut Romney dan Steinbart (2018:421) MPS 

menginformasikan berapa banyak dan kapan setiap produk harus diproduksi 

berdasarkan hasil pengolahan informasi mengenai pesanan pelanggan, ramalan 

penjualan, dan tingkat persediaan produk jadi.  



 Dengan dibuatnya MPS juga dapat membantu perusahaan untuk 

memenuhi key success factor dalam memenuhi kepuasan pelanggan. Menurut Datar 

dan Rajan (2018:30) key success factor terdiri dari lima hal yaitu  biaya dan efisiensi, 

kualitas, waktu, inovasi dan keberlanjutan. Faktor biaya dan efisiensi yaitu 

perusahaan cenderung menginginkan biaya yang terjadi di perusahaannya seminimal 

mungkin. Faktor kualitas mengacu pada ekspektasi kualitas yang baik oleh 

pelanggan, sedangkan faktor waktu berarti ketepatan waktu dalam penyelesaian 

pesanan pelanggan. Faktor inovasi yaitu dengan memperbaiki kegiatan produksi 

secara terus-menerus agar semakin efektif dan efisien. Apabila perusahaan 

menerapkan key success factor tersebut maka faktor kelima yaitu keberlanjutan 

perusahaan juga terjamin. Dengan adanya MPS perusahaan memiliki acuan dalam 

melakukan kegiatan produksi, sehingga proses produksi menjadi lebih terarah dan 

lebih mudah untuk dievaluasi. Oleh karena itu, MPS dapat memberikan dampak 

positif bagi perusahaan yaitu menjadikan kegiatan produksi lebih efisien dan efektif, 

hal ini  memberikan efek terhadap penurunan biaya dan hasil produksi perusahaan 

pun menjadi dapat selesai sesuai jadwal. Namun pada kenyataannya sering terjadi 

hal-hal yang tidak efektif dan tidak efisien dalam proses penyelesaian pesanan 

karena perusahaan terkadang mengabaikan MPS yang telah dibuat sebagai acuan 

dalam kegiatan produksi sehingga waktu yang digunakan menjadi tidak efektif dan 

efisien.  

 Apabila perusahaan tidak efektif dan efisien dalam menyelesaikan 

pesanan maka dapat merugikan perusahaan. Kerugian yang dapat dialami antara lain 

berupa biaya lembur karyawan apabila perusahaan harus menambah jam kerja untuk 

menyelesaikan pesanan. Oleh karena itu permasalahan yang tidak efektif dan efisien 

dalam penyelesaian pesanan ini harus segera diatasi dengan mengidentifikasi 

penyebab akar masalah yang terjadi lalu dilakukan analisis agar menghasilkan 

rekomendasi yang tepat dan sesuai bagi perusahaan 
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